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RESUME HASIL AUDIT STANDAR VLK PADA IUPHHK-HA  

DALAM RANGKA PENILIKAN KE-2 PT ASCO PRIMA NUSANTARA 

DI KABUPATEN KAIMANA PROVINSI PAPUA BARAT 

 

1. IDENTITAS LVLK 

a. Nama Lembaga : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Nomor Akreditasi : LVLK-010-IDN 

Masa Berlaku 27 September 2016 – 26 September 2020 

c. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

d. Telepon 

Email 

: 0541 – 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 
LVLK 

: Ir. Kurnia 

f. Tim Audit : 1. Suharyo Widyatmojo, S.Hut (Lead Auditor); 
2. Ir. Suhardi (Anggota); dan 
3. Adi Supriadi, S.Hut, M.Si (Anggota). 

g. Tim Pengambil 
Keputusan 

: Ir. Kurnia 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Auditee : PT Asco Prima Nusantara 

b. SK IUPHHK-HA :  No.: 82/Menhut-II/2009 tanggal 05 Maret 2009 

c. Luas dan Lokasi : 171.270 Hektar 

Kabupaten Kaimana Provinsi Papua Barat 

d. Alamat Kantor : Jl. Raya Darmo Permai 2 No. 15 Kota Surabaya 

e. No. Telepon/Fax/Email : ascoprimanusantara@gmail.com 

f. Pengurus Perusahaan : Komisaris  : Abdurachman A. Assegaf 
Direktur  : Ir. Ismed I Rusman 

g. Management Representatif : Fauzi At-Tamimi, S.Hut 
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3. RINGKASAN KEGIATAN AUDIT 

Tahapan Waktu dan Tempat Keterangan  

Konsultasi Publik - Tidak memerlukan konsultasi publik 

 

Perjalanan 09 – 10 Januari 2017    Perjalanan Tim Audit menuju Kaimana 

 

Pertemuan Pembukaan Base Camp 

PT APN, 

11 Januari 2017 

Menyampaikan dan memberikan 
penjelasan singkat terkait dengan : 

a. Tujuan, sasaran dan ruang lingkup 
verifikasi, tahap dan kegiatan audit 
lapangan beserta metodologinya, 
standar acuan yang digunakan dan 
susunan tim audit. 

b. Menyampaikan aturan acuan audit 
standar VLK termasuk ketentuan 
tentang kerahasiaan dan 
ketidakberpihakan. 

c. Meminta surat kuasa dan/atau surat 
tugas Manajemen Representatif. 

d. Menandatangani BA Pertemuan 
Pembukaan. 

Verifikasi Dokumen dan 
Observasi Lapangan 

Base Camp dan  

Areal Kerja PT APN, 

11 - 13 Januari 2017 

a. Mengumpulkan, mempelajari dan 
menganalisa dokumen/data/laporan 
produksi dan penjualan. 

b. Melakukan pengamatan, pencatatan, 
uji petik, wawancara dan penandaan 
ketelusuran kayu. 

c. Menganalisis hasil verifikasi dokumen 
dan observasi lapangan menggunakan 
acuan sesuai Lampiran 2.1. Perdirjen 
PHPL Nomor P.14/PHPL/SET/4/2016 

Pertemuan Penutupan Base Camp 

PT APN, 

13 Januari 2017 

a. Penyampaian kesimpulan audit 
mencakup temuan kesesuaian dan 
ketidaksesuaian serta meminta 
konfirmasi auditee atas kesimpulan 
audit. 

b. Pemberian catatan ketidaksesuaian 
dan konfirmasi waktu pemenuhannya. 

c. Membuat dan mendatangani BA 
Pertemuan Penutupan. 
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Tahapan Waktu dan Tempat Keterangan  

Pengambilan Keputusan Samarinda, 

27 Januari 2017 

a. PT Asco Prima Nusantara dinyatakan 
telah secara konsisten MEMENUHI 
Standar VLK sesuai Lampiran 2.1. 
Peraturan Direktur Jenderal PHPL No. 
P.14/PHPL/SET/ 4/2016 tentang 
Standar Verifikasi Legalitas Kayu pada 
Pemegang IUPHHK-HA, IUPHHK-
HT, IUPHHK-RE dan Hak 
Pengelolaan. 

b. SLK PT Asco Prima Nusantara dapat 
DIPERTAHANKAN sesuai dengan 
masa berlaku dan ruang lingkup 
sertifikasinya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

P a g e  4 | 23 

 

DOKUMENTASI HASIL VERFIKASI Revisi 01.06.16 
Formulir VLK-09b : Resume Hasil Verifikasi 
 
 

4. RESUME HASIL PENILAIAN/VERIFIKASI : 

 

PRINSIP 1 : Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, IUPHHK-RE, dan Hak 
Pengelolaan. 

 

Kriteria 1.1. : Areal unit manajemen hutan terletak di kawasan hutan produksi. 

 

Indikator 1.1.1. : Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha 
Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada dalam kawasan 
hutan yang dikelola IUPHHK. 

 

 

Verifier 

Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

 

Ringkasan Justifikasi 

a. Dokumen legal terkait 
perizinan usaha (SK 
IUPHHK). 

Memenuhi Pada periode Audit Penilikan Ke-2, tidak 

terdapat perubahan dokumen legal terkait 

Perizinan Usaha (SK IUPHHK) yaitu SK 

IUPHHK berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan No. SK. 82/Menhut-II/2009 tanggal 

05 Maret 2009, tentang Pemberian Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan 

Alam kepada PT Asco Prima Nusantara atas 

Areal Hutan Produksi Seluas ± 171.270 (Seratus 

Tujuhpuluh Satu Ribu Duaratus Tujuh Puluh) 

Hektar di Provinsi Papua Barat. SK 

ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H. 

M.S. Kaban tanggal 05 Maret 2009 dan disalin 

sesuai dengan aslinya oleh Kepala Biro Hukum 

dan Organisasi Suparno, SH - NIP 

195005141983031001 ditandatangani dan 

distempel Sekjen Departemen Kehutanan. 

Peta Lampiran SK IUPHHK-HA berupa Peta 

Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu pada Hutan Alam PT Asco Prima 

Nusantara di Kabupaten Kaimana Provinsi 

Papua Barat Skala 1 : 250.000 seluas ± 171.270 

Ha, diterbitkan tanggal 5 Maret 2009 

ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H. MS. 

Kaban dan terdapat cap Kementerian 

Kehutanan Republik Indonesia. 

PT Asco Prima Nusantara memiliki dokumen 
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legal lain berupa : 
- Akte Pendirian Nomor 40 Notaris H. Dana 

Sasmita, tanggal 12 September 2007. 
- Akte Perubahan Nomor 30 Notaris 

Wahayu Krisna Suyanto, SH, tanggal 10 
April 2012. 

- Susunan Pengurus Perusahaan PT Asco 
Prima Nusantara sebagai berikut : 

 Komisaris  : Abdurachman A. Assegaf 

 Direktur  : Ir. Ismed I Rusman 
- SIUP No. 

140/24.1.1/31.74.08/I.824.271/2015 yang 
diterbitkan tanggal 31 Juli 2015 berlaku 
sampai dengan 19 Februari 2019 

- TDP No. 09.03.1.46.55340 yang diterbitkan 
tanggal 11 Agustus 2015 berlaku sampai 
dengan 12 Maret 2018. 

- NPWP No. 02.623.634.9-061.000 atas nama 
PT Asco Prima Nusantara beralamat di GD. 
SME Tower Lt.10., Jl. Gatot Subroto Kav.94 
Pancoran pancoran Jakakata Selatan DKI 
Jakarta 12780 

b. Bukti pemenuhan 
kewajiban Iuran Izin 
Usaha Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu. 
(IIUPHHK). 

Memenuhi Tidak terdapat perubahan SPP dan bukti setor 
dengan yaitu Surat Perintah Pembayaran Iuran 
Izin Usaha Pemanfaatan Hutan (SPP-IIUPH) 
diterbitkan oleh Kementerian Kehutanan 
Direktorat Jenderal Bina Usaha Kehutanan 
tanggal 23 Maret 2009 dengan nomor S.228/VI-
BIKPHH/2009 yang ditandatangani oleh 
Direktur Jenderal Ir. Hadi Daryyanto, D.E.A 
NIP 19571020 198203 1 002 sebesar Rp 
9.268.762.500,-. 
Bukti pemenuhan IIUPHHK berupa Bukti 
Setor Pembayaran IIUPHHK-HATahap 
Pertama sebesar Rp 2.317.190.625,- tanggal 16 
November 2011 dan Tahap Pelunasan sebesar 
Rp 6.951.571.875,- tanggal 16 November 2011. 
 

c. Penggunaan kawasan 
yang sah di luar 
kegiatan IUPHHK 
(jika ada). 

Not Applicable Pada areal IUPHHK-HA PT Asco Prima 

Nusantara tidak terdapat izin penggunaan 

kawasan lainnya yang sah di luar kegiatan 

IUPHHK-HA. 
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PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah. 

 

Kriteria 2.1. : Pemegang izin memiliki rencana penebangan pada areal tebangan yang 
disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

 

Indikator 2.1.1. : RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/Bagan Kerja / 
RTT) disahkan oleh yang berwenang. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

a. Dokumen 
RKUPHHK/RPKH, 
RKT/Bagan Kerja/ 
RTT beserta 
lampirannya yang 
telah disahkan oleh 
pejabat yang 
berwenang, meliputi : 

 Dokumen 
RKUPHHK/RPKH 
& lampirannya 
yang disusun 
berdasarkan 
IHMB/risalah 
hutan dan 
dilaksanakan oleh 
Ganis PHPL Timber 
Cruising dan/atau 
Canhut. 

 Dokumen 
RKT/RTT yang 
disusun 
berdasarkan 
RKU/RPKH dan 
disahkan oleh 
pejabat yang 
berwenang atau 
yang disahkan 
secara self approval. 

 Peta rencana 
penataan areal kerja 
yang dibuat oleh 

Memenuhi Telah diverifikasi pada saat verifikasi awal 
bahwa PT Asco Prima Nusantara telah 
memiliki RKUPHHK-HA yang disusun 
berdasarkan IHMB periode tahun 2012 – 2021 
lengkap disertai lampiran peta skala 1:100.000 
yang telah disahkan berdasarkan 
SK.58/BUHA-2/2012 tanggal 24 Juli 2012. 
Terdapat revisi RKUPHHK-HA PT Asco Prima 
Nusantara yang telah disetujui berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 
SK. 07/BUHA-2/2015 tentang  Persetujuan 
Revisi  Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan  
Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Pada 
Hutan Produksi Berbasis Inventarisasi Hutan 
Menyeluruh Berkala (IHMB) Periode Tahun 
2012 – 2021 atas Nama PT Asco Prima 
Nusantara provinsi Papua Barat. Surat 
Keputusan tersebut ditandatangani oleh Ir. 
Herry Prijono, MM. NIP 19560425 198203 1 010  
selaku Direktur Bina Usaha Hutan Alam atas 
nama Menteri Kehutanan tanggal 5 Maret 2015  
dan terdapat stempel Kementerian Kehutanan 
pada kolom tanda tangan SK.  
Peta Lampiran Revisi RKUPHHK-HA PT Asco 
Prima Nusntara skala 1 : 100.000 telah dinilai 
oleh Ir. Aan Chandra Karhana, Msi  NIP 
19590204 198505 1 002 selaku Kepala Sub 
Direktorat Rencana Kerja Pemanfaatan Hutan 
Alam dan disetujui serta ditandatangani oleh  
Herry Prijono, MM. NIP 19560425 198203 1 010  
dan distempel. 
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Ganis PHPL 
Canhut. 

PT Asco Prima Nusantara memiliki dokumen 
RKTUPHHK-HA Tahun 2016 a.n. PT Asco 
Prima Nusantara yang telah mendapat 
persetujuan dan pengesahan dari Dinas 
Kehutanan Provinsi Provinsi Papua Barat 
sesuai dengan SK Nomor: KEP – 
522.1/797/DISHUT-PB/SK.RKT-16/12/2015 
tanggal 29 Desember 2015. Terdapat Peta 
Lampiran RKTUPHHK-HA Tahun 2016 skala 1 
: 50.000 yang telah mendapat persetujuan dan 
ditandatangani oleh Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Papua Barat Ir. Runaweri F.H. MM / 
NIP 19640225 199610 1 001. Pada lokasi Blok 
RKT 2016 yang disahkan terdapat stempel 
Dinas Kehutanan Provinsi Papua Barat. 

PT Asco Prima Nusantara memiliki dokumen 
RKTUPHHK-HA Tahun 2017 a.n. PT Asco 
Prima Nusantara yang terdiri atas TKR Murni 
Tahun 2017 dan Carry Over 2016 dan telah 
mendapat persetujuan dan pengesahan dari 
Dinas Kehutanan Provinsi Provinsi Papua 
Barat sesuai dengan SK Nomor: 
KEP.522.1/1010/DISHUT-PB/SK.RKT-
17/12/2016 tanggal 19 Desember 2016. 
Terdapat Peta Lampiran RKTUPHHK-HA 
Tahun 2017 skala 1 : 50.000 yang memuat 
informasi Blok Tebangan RKT 2017, Kawasan 
Lindung, Jalan, Sungai, TPK Hutan dan 
Basecamp.  

Target RKT Tahun 2017 terdiri atas : 

- Murni 2017 : Target tebangan seluas 3.282 
Ha ; Jumlah pohon sebanyak 15.803 dengan 
volume sebesar 50.791,79 m3 

- Carry Over 2016 : Target tebangan seluas 
866 Ha ; Jumlah pohon sebanyak 4.369 
dengan volume sebesar 14.262,80 m3 

Terdapat Ganis PHPL Canhut sebanyak 1 
Orang atas nama Rifan Sail Bukoe yang 
bertugas membuat peta rencana penataan areal 
kerja.  
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b. Peta areal yang tidak 
boleh ditebang pada 
RKT/Bagan 
Kerja/RTT dan bukti 
implementasinya di 
lapangan. 

Memenuhi Pada Peta lampiran RKT 2017 terdapat areal 
yang tidak boleh ditebang berupa : 

- Buffer Zone Hutan Lindung 
- Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 
- Kawasan Pelestarian Insitu 
- Kawasan Konservasi Insitu 
- Kawasan Lereng >40% 
- Kawasan Sempadan Sungai 

Uji petik pemeriksaan lapangan ditemukan 
adanya penataan batas areal yang termasuk 
kategori areal tidak boleh ditebang/ kawasan 
lindung berupa : 
- Areal buffer zone hutan lindung dengan 

pemasangan plang nama dan papan 
himbauan tidak menebang pohon pada 
koordinat  S 03o45’00,9”  E 134o37’04,0” 

- Kawasan sempadan sungai yaitu 
Semapadan Sungai Matoa dengan plang 
nama pada koordinat  S 03o45’47,81” E 
134o42’02,72” 

c. Penandaan lokasi blok 
tebangan/ blok 
RKT/petak RTT yang 
jelas di peta dan 
terbukti di lapangan. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki Lampiran 
Peta RKT 2016 memuat areal Blok Tebangan 
RKT 2016 terdiri atas 49 Petak Murni dan 21 
Petak Carry Over 2015 tergambar berupa 
arsiran blok/petak pada Peta lampiran RKT 
2016. 
PT Asco Prima Nusantara memiliki Lampiran 
Peta RKT 2017  areal Blok Tebangan RKT 2017 
terdiri atas 33 Petak Murni dan 10 Petak Carry 
Over 2016 tergambar berupa arsiran/petak 
pada Peta lampiran RKT 2017. 
Uji petik dilapangan dapat dijumpai adanya 
penandaan dan pemasangan plang areal dan 
titik batas lokasi blok tebangan sbb : 
- Blok RKT 2016 dan batas Blok RKT pada 

koordinat  N 030 48’ 29,79” dan E 1340 50’ 
28,29” ditandai dengan pemasangan plang 
blok RKT, rintisan serta cat warna merah 
pada pohon sepanjang jalur rintisan. 

- Batas Petak 76AB dan 77AB pada koordinat 

N 030 47’ 47,12” dan E 1340 50’ 20,95” 

ditandai dengan rintisan batas petak 
dengan cat warna merah.  
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PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah. 

 

Kriteria 2.2. : Adanya rencana kerja yang sah. 

 

Indikator 2.2.1. : Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

a. Dokumen Rencana 
Kerja Usaha 
Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu 
(RKUPHHK) (bisa 
dalam proses) dengan 
lampiran-
lampirannya. 

Memenuhi Telah diverifikasi pada saat verifikasi awal, 
bahwa PT Asco Prima Nusantara telah 
memiliki RKUPHHK-HA yang disusun 
berdasarkan IHMB periode tahun 2012 – 2021 
lengkap disertai lampiran peta skala 1:100.000 
yang telah disahkan berdasarkan 
SK.58/BUHA-2/2012 tanggal 24 Juli 2012. 
Terdapat Revisi RKUPHHK-HA PT Asco 
Prima Nusantara yang telah disetujui 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK. 07/BUHA-2/2015 
tentang  Persetujuan Revisi  Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan  Hasil Hutan Kayu Dalam 
Hutan Alam Pada Hutan Produksi Berbasis 
Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala 
(IHMB) Periode Tahun 2012 – 2021 atas Nama 
PT Asco Prima Nusantara provinsi Papua 
Barat. Surat Keputusan tersebut 
ditandatangani oleh Ir. Herry Prijono, MM. 
NIP 19560425 198203 1 010  selaku Direktur 
Bina Usaha Hutan Alam atas nama Menteri 
Kehutanan tanggal 5 Maret 2015  dan terdapat 
stempel Kementerian Kehutanan pada kolom 
tanda tangan SK.  
Keputusan tersebut berisi antara lain : 
- Etat luas maksimum : 38.041,00 ha/10 

tahun, rata-rata  3.804,10 ha/tahun 
- Etat volume maksimum : 1.542.041,25 

m3/10 tahun, rata-rata 154.204,12 
m3/tahun 

- Surat Keputusan  Nomor SK.58/BUHA-
2/2012  tanggal 24 Juli 2012 tidak berlaku 
lagi. 
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Terdapat Lampiran Revisi Peta RKUPHHK-HA 
PT Asco Prima Nusntara skala 1 : 100.000 yang  
dinilai oleh Ir. Aan Chandra Karhana, Msi  NIP 
19590204 198505 1 002 selaku Kepala Sub 
Direktorat Rencana Kerja Pemanfaatan Hutan 
Alam dan disetujui serta ditandatangani oleh  
Herry Prijono, MM. NIP 19560425 198203 1 010  
dan distempel. 

b. Kesesuaian lokasi dan 
volume pemanfaatan 
kayu hutan alam pada 
areal penyiapan lahan 
yang diizinkan untuk 
pembangunan hutan 
tanaman industri. 

Not Applicable PT Asco Prima Nusantara menyebutkan dalam 
dokumen RKUPHHK-HA Periode 2012-2021, 
RKTUPHHK-HA Tahun 2016 dan 
RKTUPHHK-HA Tahun 2017 menggunakan 
sistem silvikultur TPTI. Dengan demikian, 
tidak terdapat areal penyiapan lahan untuk 
pembangunan Hutan Tanaman Industri. 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.1. : Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari 
Tempat 
Penimbunan Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK Antara ke 
industri primer hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik 
dan 
dokumen yang sah. 

 

Indikator 3.1.1. : Seluruh kayu bulat yang ditebang /dipanen atau yang dipanen/ 
dimanfaatkan telah di–LHP-kan. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Dokumen LHP yang 
telah disahkan oleh 
pejabat yang berwenang. 

Memenuhi Pada Periode Audit, PT Asco Prima Nusantara 
memiliki Ganis PHPL PKB Pembuat LHP 
sebanyak 2 (dua) orang atas nama Marthen 
Lahea No.Reg 00302-18/PKB-R/XIII/2015 dan 
Iwan Fauzi M. Yusuf No. Reg. 00337-16/PKB-
R/XXXIII/2016 yang masih berlaku. 
Total LHP selama Periode audit sebanyak 
1.784 batang 10.919,86 m3. LHP telah disahkan 
dan diterbitkan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Terdapat kesesuaian data antara 
dokumen LHP dengan Buku ukur. 
Terdapat LMKB stock kayu di TPK Hutan 
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sebanyak 642 batang dengan volume sebesar 
3657,7 m3. 
Terdapat BAP DKDS sebanyak 13 batang 
dengan volume sebesar 60,22 m3. 
Uji Petik pengukuran kayu dilakukan di TPK 
Km 52 dengan koordinat 030 45’ 29,5” LS dan 
1340 41’ 30,7” BT terhadap 10% stock kayu. 
Hasil uji petik menunjukkan kesesuaian hasil 
pengukuran dan hasil pengukuran LHP 
dengan selisih volume sebesar 1,73 % dan 
tidak terdapat perbedaan jenis. 
Uji petik terhadap Nomor Batang yang 
tercantum di LHP dapat diverifikasi 
keberadaaan Tunggulnya di Lapangan. 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.1. : Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari 
Tempat Penimbunan Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK 
Antara ke 
industri primer hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik 
dan 
dokumen yang sah. 

 

Indikator 3.1.2. : Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat 
keterangan sahnya hasil hutan. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Surat keterangan sahnya 
hasil hutan dan 
lampirannya dari : 
- TPK hutan ke TPK 

Antara, 
- TPK hutan ke industry 

primer dan/atau 
penampung kayu 
terdaftar, 

- TPK Antara ke 
industri primer hasil 
hutan dan/atau 
penampung kayu 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara telah menerbitkan  
Dokumen Surat Keterangan Sahnya Hasil 
Hutan beserta lampirannya untuk 
pengangkutan kayu dari : 
- TPK Hutan KM 0 dengan tujuan Industri 

yaitu PT Indo Furnitama Raya di Pasuruan 
menggunakan dokumen SKSHHK No. 
KB.A.0325227 sebanyak 768 Batang dengan 
volume sebanyak 4562,5 m3 

- TPK Hutan KM 0 dengan tujuan Industri 
yaitu CV Indo Jati Utama di Semarang 
menggunakan dokumen SKSHHK No. 
KB.B.1117310 sebanyak 250 Batang dengan 
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terdaftar volume sebanyak 1557,12 m3 
- TPK Hutan KM 0 dengan tujuan Industri 

PT Indo Furnitama Raya di Pasuruan 
menggunakan dokumen SKSHHK No 
KB.B.1124016 sebanyak 532 Batang dengan 
volume sebanyak 3255,89 m3 

Dokumen SKSHHK telah diterbitkan oleh 
Ganis PHPL PKB yang telah ditetapkan untuk 
menerbitkan dokumen SKSHHK atas nama 
Junaidi Rauf No.Reg 00313-18/PKB-R 
/XXXIII/2016 berlaku sampai dengan 15 
Februari 2019. 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.1. : Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari 
Tempat Penimbunan Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK 
Antara ke 
industri primer hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik 
dan 
dokumen yang sah. 

 

Indikator 3.1.3. : Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

a. Tanda-tanda PUHH/ 
barcode pada kayu 
bulat dari pemegang 
IUPHHK-HA bisa 
dilacak balak. 

Memenuhi Hasil verifikasi lapangan diketahui tanda-
tanda PUHH telah sesuai dengan dokumen. 
Terdapat Label id barcode yang dapat dibaca 
dengan barcode scanner dan label plastik 
warna merah di bontos kayu berisi informasi 
identitas kayu berupa Tahun RKT, No.Batang, 
No. Pohon, Jenis Kayu dan Diameter. 
Diverifikasi terdapat kesesuaian data dokumen 
LHP dengan penadaan kayu bulat sehingga 
bisa digunakan untuk lacak balak. 
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b. Identitas kayu 
diterapkan secara 
konsisten oleh 
pemegang izin. 

Memenuhi Penatausahaan hasil hutan PT Asco Prima 
Nusatara telah diterapkan secara konsisten 
yang memungkinkan untuk dilakukan 
penelusuran kayu/ lacak balak. PT Asco Prima 
Nusantara telah menerapkan penandaan 
identitas kayu pada bontos dan penandaan 
sampai pada tunggul kayu. Dapat diverifikasi 
keberadaan dokumen SKSHHK, LHP, Buku 
Ukur lengkap dan dibuat sesuai dengan 
ketentuan. Berikut hasil uji petik lacak-balak id 
barcode 3207A09ASPN0000000000004315 
merupakan nomor batang 829 dengan jenis 
Merbau yang tercantum pada dokumen 
SKSHHK No. KB.B.111730 tanggal 08 
November 2016. SKSHHK No. KB.B.111730 
berasal dari LHP No. 02/LHP-APN/09/2016 
tanggal 27 September 2016. LHP tersebut 
merupakan hasil pengukuran tanggal 26 
September 2016 yang memuat petak tebang 
yaitu petak 78 AB. Hasil verifikasi lapangan 
dapat ditemukan Tunggul Pohon No. 829 di 
petak 78 AB dan label plastik ecolin berwarna 
merah pada tunggak yang memuat informasi 
identitas kayu pada koordinat N 030 48’ 02,69” 
dan E 1340 51’ 18,47”. 
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PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.1. : Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari 
Tempat Penimbunan Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK 
Antara ke 
industri primer hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik 
dan 
dokumen yang sah. 

 

Indikator 3.1.4. : Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke 
luar TPK. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Arsip SKSKB dan 
dilampiri Daftar Hasil 
Hutan (DHH) untuk 
hutan alam, dan arsip 
FAKB dan lampirannya 
untuk hutan tanaman 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki arsip 
dokumen SKSHHK yang telah digunakan 
dalam pengangkutan kayu keluar dari Tempat 
Penimbunan Kayu. 
Terdapat 3 set arsip penerbitan dokumen 
SKSHHK yaitu : 
- SKSHHK No. KB.A.0325227 yang 

diterbitkan di TPK Hutan KM 0 dengan 
tujuan Industri yaitu PT Indo Furnitama 
Raya di Pasuruan sebanyak 768 Batang 
dengan volume sebanyak 4562,5 m3 

- SKSHHK No. KB.B.1117310 yang 
diterbitkan di Hutan KM 0 dengan tujuan 
Industri yaitu CV Indo Jati Utama di 
Semarang sebanyak 250 Batang dengan 
volume sebanyak 1557,12 m3 

- SKSHHK No KB.B.1124016 yang 
diterbitkan di TPK Hutan KM 0 dengan 
tujuan Industri PT Indo Furnitama Raya di 
Pasuruan sebanyak 532 Batang dengan 
volume sebanyak 3255,89 m3 

Seluruh dokumen SKSHHK telah diterbitkan 

sesuai ketentuan oleh Ganis PHPL PKB yang 

telah ditetapkan untuk menerbitkan dokumen 

SKSHHK atas nama Junaidi Rauf No.Reg 

00313-18/PKB-R /XXXIII/2016 berlaku sampai 

dengan 15 februari 2019. 
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PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.2. : Pemegang izin telah melunasi kewajiban Pungutan pemerintah yang 
terkait dengan kayu. 

 

Indikator 3.2.1. : Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan 
atau Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH). 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

a. Dokumen SPP (Surat 
Perintah Pembayaran) 
DR dan/atau PSDH 
telah diterbitkan. 

Memenuhi Terdapat dokumen SPP DR dan/ atau PSDH 
yang diterbitkan melalui sistem SIMPONI dan 
diverifikasi sudah sesuai dengan Laporan 
Hasil Produksi baik dari kelompok jenis, 
volume maupun tarif. Berikut Kode Billing 
pada SPP telah sesuai LHP : 

 

Total SPP yang diterbitkan selama Periode 
Audit sbb.: 
SPP DR sebesar US $ 174.718 
SPP PSDH sebesar Rp  1.965.574.800 

b. Bukti Setor DR 
dan/atau PSDH. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki Bukti setor 
pembayaran DR PSDH yang sudah dibayarkan 
sesuai dengan SPP. Data yang tercantum 
dalam dokumen bukti setor baik kelompok 
jenis, volume, maupun tarif telah sesuai 
dengan SPP. Pembayaran DR dan/atau PSDH 
dilakukan melalui Bank Mandiri sesuai kode 
Billing dan tidak terdapat keterlamabatan 
pembayaran. Total Pembayaran DR dan PSDH 
selama Periode Audit yaitu Pembayaran DR 
sebesar US $ 174.718 dan Pembayaran PSDH 
sebesar Rp  1.965.574.800. 
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c. Kesesuaian tarif DR 
dan PSDH atas kayu 
hutan alam (termasuk 
hasil kegiatan 
penyiapan lahan 
untuk pembangunan 
hutan tanaman) dan 
kesesuaian tarif PSDH 
untuk kayu hutan 
tanaman. 

Memenuhi DR dan/ atau PSDH yang dibayarkan oleh PT 
Asco Prima Nusantara telah sesuai dengan 
persyaratan ukuran dan sesuai tarif pada 
ketentuan yang berlaku. 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.3. : Pengangkutan dan perdagangan antar pulau. 

 

Indikator 3.3.1. : Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki 
pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Dokumen PKAPT. Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki dokumen 
Pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar 
Pulau Terdaftar (PKAPT) yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam 
Negeri Kementrian Perdagangan Republik 
Indonesia berdasarkan Surat 
95/UPP/PKAPT/09/2014, tanggal 1 
September 2014 atas nama PT Asco Prima 
Nusantara sebagai Pedagang Kayu Antar 
Pulau Terdaftar (PKAPT) No. 09.03.1.03645 
berlaku sampai dengan 30 Agustus 2019. 
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PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.3. : Pengangkutan dan perdagangan antar pulau. 

 

Indikator 3.3.2. : Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang 
berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Dokumen yang 
menunjukkan identitas 
kapal. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara telah melakukan 
penjualan kayu atau pengiriman kayu bulat 
dan terdapat dokumen kapal pengangkut kayu 
berupa Surat Izin Berlayar. Kapal yang tertera 
di dalam dokumen SKSHHK sebagai alat 
pengangkut kayu yaitu  TB. Napoleon-5. 

 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

 

Kriteria 3.4. : Pemenuhan penggunaan Tanda V-Legal. 

 

Indikator 3.4.1. : Implementasi Tanda V-Legal. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Tanda V-Legal yang 
dibubuhkan sesuai 
ketentuan. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara telah mendapatkan 
sertifikat Verifikasi Legalitas Kayu nomor 
059.SVLK.010-IDN.12.14 dan memiliki Kontrak 
/ Perjanjian Sub-Lisensi Penggunaan Tanda V-
Legal Nomor 051/Sub Lisensi/010-
IDN/APN/2015 oleh LVLK PT Trustindo 
Prima Karya. Tanda V-Legal telah dibuhuhkan 
pada dokumen SKSHHK dan Bontos kayu 
sesuai ketentuan oleh PT Asco Prima 
Nusantara. 
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PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan social yang terkait dengan 
penebangan. 

 

Kriteria 4.1. : Pemegang izin telah memiliki dokumen lingkungan (Analisa Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL)/ Dokumen Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan (DPPL)/ Upaya Pengelolaan Lingkungan 
(UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)) dan melaksanakan 
kewajiban yang dipersyaratkan dalam dokumen lingkungan tersebut. 

 

Indikator 4.1.1. : Pemegang izin telah memiliki dokumen lingkungan yang telah disahkan 
sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Dokumen 
AMDAL/DPPL/UKL-
UPL/RKL-RPL. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki ANDAL, 
RKL dan RPL atas untuk kegiatan IUPHHK-
HA mencakup seluruh areal pada Kelompok 
Hutan DAS Urama Kabupaten Kaimana 
Propinsi Papua Barat. Dokumen AMDAL telah 
disetujui oleh pihak yang berwenang dengan 
keputusan Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Kaimana 
selaku Ketua Komisi Penilai Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup Kabupaten 
Kaimana No. 03/KPTS-KP/KMN/2008 
tanggal 24 November 2008 tentang Persetujuan 
Dokumen Analisis Dampak Lingkungan 
(ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan 
(RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan 
(RPL) Kegiatan Ijin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Pada Hutan Alam Di Distrik 
Teluk Etna dan Distrik Yamor Kabupaten 
Kaimana Provinsi Papua Barat. Keputusan 
tersebut berisi persetujuan dokumen ANDAL, 
RKL dan RPL kegiatan pemanfaatan hasil 
hutan kayu oleh PT Asco Prima Nusantara 
pada areal hutan seluas 222.150 ha. Dokumen 
tersebut ditetapkan di Kaimana dan 
ditandatangani oleh Kepala Bappeda 
Kabupaten Kaimana (Ketua Tim Komisi Penilai 
Amdal) Drs. Abdul Latief Suaeri, M.Si. (NIP. 
010 180 093). 
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PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan social yang terkait dengan 
penebangan. 

 

Kriteria 4.1. : Pemegang izin telah memiliki dokumen lingkungan (Analisa Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL)/ Dokumen Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan (DPPL)/ Upaya Pengelolaan Lingkungan 
(UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)) dan melaksanakan 
kewajiban yang dipersyaratkan dalam dokumen lingkungan tersebut. 

 

Indikator 4.1.2. : Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang 
menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan 
dan menyediakan manfaat sosial. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

a. Dokumen RKL dan 
RPL. 

Memenuhi 1. Dampak penting yang dikelola dan 

dipantau berdasarkan dokumen RKL dan 

RPL meliputi: 

a. Keresahan masyarakat 

b. Persaingan tenaga kerja dan 

kecemburuan social 

c. Gangguan terhadap kepentingan 

umum 

d. Gangguan terhadap lalu lintas local 

e. Masalah erosi dan run off 

f. Vegetasi dan satwa liar dilindungi 

g. Kualitas udara dan peningkatan kadar 

kebisingan 

2. Pengelolaan dampak penting tersebut 
(point 1) telah mengacu kepada hasil 
identifikasi dampak yang ada dalam 
dokumen ANDAL yang telah disahkan 
dengan keputusan Ketua Komisi Penilai 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup Kabupaten Kaimana No. 03/KPTS-
KP/KMN/2008. 
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b. Bukti pelaksanaan 
pengelolaan dan 
pemantauan dampak 
penting aspek fisik 
kimia, biologi dan 
sosial. 

Memenuhi Terdapat dokumen laporan pemantauan dan 

pengelolaan lingkungan semester 1 Tahun 2016 

(periode Bulan Januari – Juni 2016) dan laporan 

pemantauan dan pengelolaan lingkungan 

semester 2 (periode Bulan Juli – Desember 

2016).  
Di lapangan ditemukan bukti dilakukannya 

kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

penting sebagai berikut: 

- Stasiun pemantau curah hujan yang 
terletak di base camp Km. 53 pada 
koordinat S 03o45’48,09” E 134o42’07,85” 

- Penandaan areal buffer zone hutan lindung 
dengan pemasangan plang nama dan 
papan himbauan tidak menebang pohon 
pada koordinat  S 03o45’00,9”  E 
134o37’04,0” 

- Penandaan kawasan sempadan sungai 

dengan plang nama S 03o45’47,81” E 

134o42’02,72” 

 

PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan. 

 

Kriteria 5.1. : Pemenuhan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

 

Indikator 5.1.1. : Prosedur dan Implementasi K3. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

a. Pedoman/prosedur 
K3. 
 

Memenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT Asco Prima Nusantara memiliki dokumen 

prosedur pelaksanaan K3. Dokumen mengenai 

prosedur K3 berisi langkah-langkah sistem 

penerapan manajemen K3, yang mencakup 

tahap persiapan dan tahap pengembangan dan 

penerapan. Terlampir bersama dokumen 

tersebut struktur organisasi K3 yang terdiri 

dari ketua, sekretaris, wakil dan anggota. 

Ketua dijabat oleh Ganefo Isay, Saiful Amin 

sebagai wakil, Muntianiningsih sebagai 

sekretaris dan seluruh karyawan sebagai 

anggota. 
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b. Ketersediaan peralatan 
K3. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki dokumen 

daftar peratalan K3 PT Asco Prima Nusantara 

yang ditandatangani oleh Fauzi At-Tamimi, 

S.Hut (Manager Pengelolaan Hutan) pada 20 

Juli 2016. Berdasarkan dokumen tersebut, 

peralatan K3 yang dimiliki PT Asco Prima 

Nusantara terdiri dari alat pemadam 

kebakaran ukuran 2 kg dan 7 kg, rompi las, 

sarung tangan las, safety shres, helm kerja, 

sarung tangan kain, ear plug/headset, 

kacamata las, topeng las, rompi pantul, 

kacamata safety, masker dan sepatu boot 

Di lapangan dijumpai kotak obat dalam bentuk 
box besar yang diletakkan di kantor. Dalam 
kotak tersebut terdapat berbagai obat dan 
bahan untuk pertolongan pertama pada 
kecelakaan. Alat pemadam api ringan terdapat 
di kantor, gudang, dan mess karyawan. Selain 
itu telah disiapkan APAR untuk unit 
kendaraan tetapi ketika penilikan ini dilakukan 
APAR tersebut masih barada di gudang 
logistic. Rambu-rambu penanda kilometer 
terdapat di sepanjang jalan dari logpond ke 
base camp km 53. 
 

c. Catatan kecelakaan 
kerja. 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memiliki catatan 

kecelakaan kerja dalam bentuk Berita Acara 

(BA) Kecelakaan. Berdasarkan BA Kecelakaan 

yang ada, selama tahun 2016 terjadi 3 (tiga) kali 

kecelakaan kerja. Dalam berita acara tersebut 

diuraikan dengan detail terjadinya kecelakaan 

meliputi jam kejadian, muatan, unit yang 

digunakan, kondisi cuaca dan korban (jika 

ada). Dengan demikian, verifier ini memenuhi. 
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PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan. 

 

Kriteria 5.2. : Pemenuhan hak-hak tenaga kerja. 

 

Indikator 5.2.1. : Kebebasan berserikat bagi pekerja. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Serikat pekerja atau 
kebijakan perusahaan 
(auditee) yang 
membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat 
dalam kegiatan serikat 
pekerja. 

Memenuhi Karyawan PT Asco Prima Nusantara 
belum/tidak memiliki serikat pekerja. Tidak 
ada larangan dari manajemen perusahaan bagi 
karyawannya untuk membentuk atau terlibat 
dalam kegiatan serikat pekerja yang dibuktikan 
dengan surat keputusan direksi Nomor: 
01/KEP-DIR/2016 yang ditandatangani oleh 
Direktur PT Asco Prima Nusantara atas nama 
Ir. Ismed I. Rusman tanggal 10 Januari 2016. 
Surat tersebut menyatakan bahwa karyawan 
yang berada/bekerja dalam lingkup 
perusahaan PT Asco Prima Nusantara 
diperbolehkan membentuk atau terlibat dalam 
kegiatan serikat kerja. 

 

PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan. 

 

Kriteria 5.2. : Pemenuhan hak-hak tenaga kerja. 

 

Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan 
(PP) yang mengatur hak-hak pekerja. 

 

Verifier Memenuhi/ 

Tidak 
Memenuhi/ 

Not Applicable 

Ringkasan Justifikasi 

Ketersediaan Dokumen 
KKB atau PP 

Memenuhi PT Asco Prima Nusantara memeiliki Peraturan 
Perusahaan yang telah ditandatangani oleh 
Direktur PT Asco Prima Nusantara atas nama 
Ir. Ismed I. Rusman tanggal 4 Januari 2016. 
Peraturan tersebut terdiri dari 40 pasal yang 
mengatur hubungan kerja, mutasi dan promosi, 






